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ABSTRAK 
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan Problematika yang dihadapi peserta didik SMA Negeri 1 

Tulungagung dalam pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19: Kendala jaringan yang tidak memadai, 2) Untuk mendeskripsikan 
Problematika yang dihadapi peserta didik SMA Negeri 1 Tulungagung dalam pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19 : kesulitan 

memahami materi, 3) Untuk mendeskripsikan Problematika yang dihadapi peserta didik SMA Negeri 1 Tulungagung dalam pembelajaran 

daring di masa pandemi Covid-19: aplikasi yang dipakai sering menjadi kendala. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

1) Problematika yang dihadapi dalam proses pembelajaran daring ( online) di SMA Negeri 1 Tulungagung adalah kendala jaringan yang tidak 

memadai, 2) Problematika yang dihadapi dalam proses pembelajaran daring ( online) di SMA Negeri 1 Tulungagung adalah kesulitan 
memahami materi, Problematika yang dihadapi dalam proses pembelajaran daring ( online) di SMA Negeri 1 Tulungagung adalah aplikasi 

yang dipakai sering menjadi kendala.. 

 
Kata Kunci: Pembelajaran daring, Problematika. Peserta didik 

 

 
ABSTRACT 
The objectives to be achieved from this research are 1) To describe the problems faced by students of SMA Negeri 1 Tulungagung in online 

learning during the Covid-19 pandemic, including inadequate network constraints, 2) To describe the problems faced by students of SMA 
Negeri 1 Tulungagung in online learning during the Covid-19 pandemic, including difficulties in understanding the material, 3) To describe 

the problems faced by students of SMA Negeri 1 Tulungagung in online learning during the Covid-19 pandemic, including the applications 

used often become obstacles. This study uses a descriptive qualitative approach. The technique used in this research is the technique of 
interview, observation, and documentation. The results of this study conclude that 1) The problems faced in the online learning process at SMA 

Negeri 1 Tulungagung are inadequate network constraints, 2) The problems encountered in the online learning process at SMA Negeri 

1 Tulungagung are difficulties in understanding the material. The problem faced in the online learning process at SMA Negeri 1 Tulungagung 
is the application that is used is often an obstacle. 

 
Keywords: Online learning, Problematic. Learners 

 

PENDAHULUAN 

Pada tahun 2020 dimana Indonesia mengalami gangguan yang disebabkan munculnya 

wabah virus, virus yang dikenal dengan sebutan virus covid-19 atau virus corona yang dimana 

virus ini muncul di akhir tahun 2019. Dilansir dari internet virus ini pertama kali muncul di 

Wuhan Provinsi Wubei. Pada awal tahun 2020 virus ini semakin meningkat yang menyebabkan 

masyarakat dunia terinfeksi. Selama masa pandemi covid-19 ini pemerintah mengeluarkan 

kebijakan seperti social distancing, hingga pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Kondisi 

ini mengharuskan masyarakat untuk tetap berada di rumah, mulai dari bekerja, beribadah 

maupun belajar di rumah. Akibat dari kebijakan tersebut membuat sektor pendidikan seperti 

sekolah menghentikan proses pembelajaran secara tatap muka. Sebagai gantinya, pembelajaran 

dilaksanakan secara daring yang bisa dilaksanakan dari rumah masing-masing. Pemerintahan 

memutuskan kebijakan baru dalam dunia penddikan yaitu dengan cara mengganti pembelajaran 

tatap muka dan menggantinya dengan pembelajaran online. 

Pembelajaran pada masa pandemi ini tentunya berbeda dengan pembelajaran yang 

sebelumnya. Terkait dengan pembelajaran daring ini saya melakukan survey di SMA Negeri 

1 Tulungagung, disana peneliti menemukan problematika yang dihadapi ketika pembelajaran 
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daring itu berlangsung. Kepala sekolah mengatakan bahwa pembelajaran secara online ini 

dilaksanakan dengan harapan dapat terpenuhinya hak peserta didik untuk mendapatkan 

pendidikan meskipun di masa pandemi COVID-19 ini, guna mencapai tujuan pembelajaran, 

dalam hal ini peserta didik tetap dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik seperti 

halnya ketika melaksanakan pembelajaran tatap muka atau sebelum ada pandemi. Dengan 

kondisi seperti ini SMA Negeri 1 Tulungagung melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan aplikasi yang bisa diunduh menggunakan handphone ataupun laptop. 

Dimasa pandemi COVID-19 ini peran sarana dan prasarana sangat penting guna 

membantu proses pembelajaran secara online. Bentuk sarana dan prasarana tersebut seperti 

laptop, handphone, aplikasi pembelajaran (Google Clasroom, Zoom), dan pulsa atau paket data. 

Hal tersebut sangat mempengaruhi pembelajaran online dimasa pandemi saat ini. Tanpa adanya 

sarana dan prasarana yang memadai, kegiatan pembelajaran tidak akan berjalan dengan 

maksimal. Teknologi informasi yang sering digunakan untuk pembelajaran daring di SMA 

Negeri 1 Tulungagung adalah aplikasi seperti whatsapp, google classroom, google meet, dan 

sebagainya. Walaupun sudah menggunakan aplikasi yang dirasa canggih tetapi pembelajaran 

daring belum berjalan dengan sistematis dan efisien, dalam proses pelaksanaanya masih banyak 

problematika yang dapat menghambat proses pembelajaran. 

 

 
METODE PENELITIAN 

Peneltian yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Sedang jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah jenis deskriptif kualitatif , agar lebih 

mendalam dalam mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata cara kerja yang berlaku. 

Penelitian ini mencoba menggambarkan secara objektif terhadap fakta secara sistematis, serta 

mengembangkan teori dengan menggunakan data yang dikumpulkan. 

Menurut (Sugiyono, 2016) penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan peneliti untuk meneliti obyek secara alamiah dimana peneliti sebagai instrumen 

kunci. Sesuai dengan penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan adalah sangat penting 

dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan instrument kunci utama dalam 

mengungkapkan makna dan sekaligus sebagai alat pengumpul data. Peneliti juga harus terlibat 

dalam kehidupan orang-orang yang diteliti sampai pada tingkat keterbukaan antara kedua belah 

pihak. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke SMA Negeri 1 

Tulungagung untuk mengamati dan mengumpulkan data yang dibutuhkan. Setiap peneliti harus 

membuat keputusan tentang siapa dan berapa jumlah orang yang akan diteliti. Dalam penelitian 

kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama dalam mengumpulkan data dan 

menginterpretasikan data dengan dibimbing oleh pedoman wawancara dan pedoman observasi. 

Dengan mengadakan observasi dan wawancara mendalam dapat memahami makna interaksi 

sosial, mendalami perasaan dan nilai-nilai yang tergambar dalam ucapan dan perilaku 

responden. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara 

dokumentasi. Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan langsung dan 

pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang akan diteliti. Observasi dilakukan dengan 

mengamati langsung di tempat yang diteliti untuk mencari tahu permasalahan atau gejolak 

yang sedang terjadi. Wawancara disini ialah salah suatu metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan cara bertanya secara langsung kepada informan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Problematika yang dihadapi Peserta Didik dalam Pembelajaran Daring Pada Masa 

Pandemi Covid-19 yaitu Kendala Jaringan yang Tidak Memadai. 

Proses pembelajaran adalah segala kegiatan yang dilakukan guru dalam menyusun 

proses belajar dengan menggunakan metode dan pemanfaatan media sehingga mencapai tujuan 

pembelajran. Dalam pelaksanaan pembelajaran daring berbeda dengn proses pembelajaran 

biasanya seperti guru dapat bertemu langsung dengan peserta didik. Pada saat kondisi ini 

pembelajaran hanya bisa dilakukan menggunakan handphone sebagai alat komunikasi. Dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran daring tentunya terdapat beberapa problematika yang 

dihadapi oleh peserta didik. Problematika yang dihadapi menyebabkan proses pelaksanaan 

pembelajaran daring tidak berjalan lancar. Problematika pembelajaran adalah permasalahan 

yang mengakibatkan terhambatnya proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapatkan di SMA Negeri 1 Tulungagung problematika yang dihadapi peserta didik yaitu 

kendala jaringan yang tidak memadai. Tidak semua peserta didik yang rumahnya 

menggunakan wifi, jadi mereka hanya bisa menggandalkan jaringan internet saja. Tetapi juga 

tidak bisa dibuat jaminan bahwa mereka yang menggunakan jaringan wifi bisa mengikuti 

pembelajaran daring dengan lancar, nyatanya mereka yang menggunakan wifi juga masih 

terkendala oleh jaringan walaupun tidak sesering peserta didik yang menggunakan jaringan 

internet saja. Diketahui juga banyak dari peserta didik di SMA Negeri 1 Tulungagung itu yang 

bertempat tinggal di daerah perdesaan. Domisili rumah ini juga yang menyebabkan mereka 

terkendala oleh jaringan. Karena banyak mereka yang bertempat tinggal di perdesaan tidak 

bisa menggunakan jaringan internet dengan lancar, berbeda dengan peserta didik yang 

bertempat tinggal di daerah perkotaan yang masih bisa menggunakan jaringan internet itu 

dengan lancar. 

Problematika yang dihadapi oleh peserta didik di SMA Negeri 1 Tulungagung sesuai 

dengan teori yang disampaikan oleh ( Rigianti, 2020) bahwa kebutuhan koneksi internet 

menjadi hal yang sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Namun kenyataan 

dilapangan membuktikan bahwa banyak masyarakat yang mengeluhkan jaringan internet. 

Minimnya akses jaringan internet tidak hanya dialami oleh masyarakat yang tinggal di daerah 

tertinggal, terdepan dan terluar saja, namun juga masyarakat yang bertempat tinggal di daerah 

perkotaan. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Nabila, 2020) 

dalam penelitianya yang berjudul Pembelajaran Daring di Era Covid-19. Adapun hasil dari 

penelitian tersebut adalah Penyebaran virus Corona ini menyebabkan beberapa kerugian yang 

cukup besar ke negara kita yaitu Indonesia terutama dalam bidang ekonomi, dan merambat ke 

bidang pendidikan, Covid-19 juga mengubah model pembelajaran secara drastis, dari 

pembelajaran secara konvensional dan sekarang menjadi pembelajaran dilakukan secara 

daring, dari yang bertatap muka dan sekarang Cuma bisa melalui via aplikasi saja, yang 

terdampak mulai dari tingkat sekolah dasar (SD) sampai perguruan tinggi. kendala dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring yaitu masalah koneksi internet. Penggunaan jaringan untuk 

proses pembelajaran masih sering menjadi kendala. 
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Dari hasil penelitian di atas, solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi problematika 

yang dihadapi peserta didik dalam pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 yaitu 

kendala jaringan yang tidak memadai adalah sekolah memberikan fasilitas berupa kuota 

internet yang bisa digunakan sesuai dengan domisili peserta didik agar proses pembelajaran 

daring ini bisa berjalan dengan lancar. 

Problematika yang dihadapi Peserta Didik dalam Pembelajaran Daring Pada Masa 

Pandemi Covid-19 yaitu Kesulitan Dalam Memahami Materi. 

Pandemi virus covid-19 ini merupakan keadaan yang tidak disangka-sangka dan tidak 

dipersiapkan sebelumnya oleh berbagai pihak terutama oleh guru dan pihak sekolah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi peneliti menemukan problematika materi pembelajaran yang dirasakan oleh guru 

yaitu harus merubah metode dan materi pembelajaran yang semula dapat dilakukan secara 

tatap muka dan kini dilakukan secara daring atau secara online. Peserta didik mengalami 

permasalahan yaitu peserta didik tidak paham dengan materi yang diberikan oleh guru, lantaran 

guru tidak melakukan penjelasan terlebih dahulu kepada siswa. Orang tua berperan besar 

dalam hal ini, karena orang tualah yang dapat membantu siswa dalam belajar di rumah dan 

menjelaskan materi yang tidak dipahami oleh peserta didik. Namun, terdapat juga orang tua 

siswa yang tidak paham mengenai materi. Hal tersebut membuat siswa bingung harus bertanya 

kepada siapa ketika orang tua tidak paham dengan materi pembelajaran. 

Problematika pembelajaran adalah permasalahan yang mengganggu dan menghambat 

atau mempersulit proses pencapaian tujuan pembelajaran dan menghambat jalannya 

pembelajaran. Pada proses pembelajaran daring di SMA Negeri 1 Tulungagung belum berjalan 

dengan baik karena menghadapi masalah/problem yang begitu kompleks. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Tulungagung problematika yang dihadapi peserta 

didik dalam pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 yaitu kesulitan dalam 

memahami materi. Tidak semua peserta didik memiliki daya tangkap terhadap materi yang 

diberikan itu sama. Karena pada saat pembelajaran daring ini berlangsung guru hanya 

memberikan materi melalui google classroom saja dan sesekali guru memberikan link youtobe 

terkait materi yang akan disampaikan. Peserta didik dalam proses pembelajaran daring ini 

berlangsung dituntut untuk bisa memahami materi sendiri tanpa guru menjelaskanya seperti 

pada saat pembelajaran tatap muka. Banyak peserta didik di SMA Negeri 1 Tulungagung yang 

sulit memhamai materi yang diberikan bapak/ibu guru tetapi biasanya mereka jika belum bisa 

memahami materi yang telah diberikan mereka akan tanya kepada teman yang sudah mengerti 

dan melakukan chat pribadi kepada guru yang memberikan materi tersebut. 

Problematika yang di hadapi peserta didik ini sesuai dengan teori yang disampaikan 

oleh (Asmuni, 2020) materi yang disampaikan belum bisa diphami siswa, hal ini dikarenkan 

guru banyak menggunakan materi dalam bentuk e-book atau power point. Siswa membutuhkan 

penafsiran melalui sudut pandang seorang guru. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh (Handarini & Wulandari, 2020) dalam penelitianya yang berjudul 

Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study From Home (SFH) Selama Pandemi Covid 19. 

Adapun hasil yang di dapat adalah bahwa Study from home 
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(SFH) merupakan salah satu akibat dari adanya wabah covid 19, yang menyebabkan 

pembelajaran yang biasanya dilakukan di sekolah menjadi diliburkan dan belajar di rumah 

masing-masing. Namun sesuai dengan tanggapan sebelumnya, bahwa sebagian besar peserta 

dalam pembelajaran daring dibutuhkan sarana dan prasarana, berupa laptop, komputer, 

smartphone, dan bantuan jaringan internet. Proses pembelajaran daring selama ini banyak 

dilakukan penyampaian materi dan pemberian tugas melalui whatsapp, video conference, 

google form, ataupun melalui aplikasi khusus yang tersedia. Penyampaian materi dengan cara 

seperti itu membuat banyak siswa mengeluh karena belum bisa memahami materi dengan baik. 

Dari hasil penelitian di atas, solusi yang dilakukan untuk mengatasi problematika yang 

dihadapi peserta didik dalam pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 yaitu kesulitan 

dalam memahami materi adalah sebaiknya guru sesekali memberikan materi menggunakan 

aplikasi google meet ataupun zoom, setidaknya jika belum bisa melakukan pembelajaran 

dengan tatap muka ketika menggunakan aplikasi tersebut guru dan beserta didik dapat 

berinteraksi dengan suara. Sebaiknya guru juga memberikan fasilitas berupa peserta didik 

silahkan menanyakan di chat pribadi terkait materi yang belum dipahami, setelah itu guru akan 

menjelaskan secara bersama-sama. 

Problematika yang dihadapi Peserta Didik dalam Pembelajaran Daring Pada Masa 

Pandemi Covid-19 yaitu Aplikasi yang dipakai Sering Menjadi Kendala. 

Dengan adanya wabah Covid-19 ini membuat semua orang harus menaikan rasa 

sabarnya dan menerima dengan lapang dada karena semua pastinya terdampak apalagi bagi 

peserta didik saat ini. Banyak peserta didik yang mengeluh akan pembelajaran yang terjadi saat 

ini. Mereka merasa tidak nyaman namun karena kenyataan ya harus dihadapi. Pada saat proses 

pembelajaran daring ini berlangsung di SMA Negeri 1 Tulungagung menggunakan aplikasi 

google classroom dan google meet. Namun yang paling utama digunakan yaitu google 

classroom, dan hanya beberapa guru saja yang menggunakan aplikasi google meet. Alasan 

SMA Negeri 1 Tulungagung menggunakan aplikasi google classroom karne aplikasi ini mudah 

digunakan dan tidak memakan kuota banyak bagi peserta didik. Pada saat proses pembelajaran 

daring berlangsung banyak peserta didik yang mengalami problematika dan salah satunya 

adalah aplikasi sering eror saat digunakan. Tidak sedikit dari peserta didik yang mengeluh akan 

aplikasi yang sering eror saat hendak digunakan untuk melakukan absensi ataupun 

mengirimkan tugas, dan karena sering eror nya aplikasi saat akan digunakan banyak peserta 

didik juga yang sering tidak melakukan absensi ataupun mengirimkan tugasnya. Bisa saja 

karena google classroom itu tidak hanya di SMA Negeri 1 Tulungagung saja yang 

menggukanya jadinya aplikasi sering tidak bisa saat akan digunakan. Banyak peserta didik 

yang mengalami saat membuka aplikasi tersebut tetapi keluar dengan sendirinya, sudah 

dilakukan berulangkali untuk masuk lagi tetapi hasilnya juga keluar lagi. 

Problematika yang dihadapi peserta didik ini sesuai dengan teori yang disampaikan 

oleh (Rigianti, 2020) Pelaksanaan pembelajaran daring yang dinilai mendadak akibat pandemi 

yang melanda hampir di lebih dari 200 negara. Mau tidak mau memaksa guru untuk beralih 

menggunakan internet sebagai satu-satunya sarana yang memungkinkan untuk penyampaian 

materi pembelajaran. Pemilihan aplikasi yang mudah digunakan pastinya juga sering memiliki 

kendala karena banyak yang menggunakan. 
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Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Rigianti, 2020) 

dalam penelitianya yang berjudul Kendala Pembelajaran Daring Guru Sekolah Dasar Di 

Kabupaten Banjarnegara. Adpun hasil yang di dapat adalah Perubahan pembelajaran dari tatap 

muka menjadi daring yang terjadi secara mendadak, memunculkan berbagai macam respon 

dan kendala bagi dunia pendidikan di Indonesia, tak terkecuali guru yang merupakan ujung 

tombak pendidikan yang langsung berhadapan dengan siswa. Sejumlah guru mengalami 

kendala yang dialami guru ketika melaksanakan pembelajaran daring diantaranya aplikasi 

pembelajaran, jaringan internet dan gawai, pengelolaan pembelajaran, penilaian, dan 

pengawasan. 

Dari hasil penelitian di atas, solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi problematika 

yang dihadapi peserta didik dalam pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 yaitu 

aplikasi yang dipakai sering menjadi kendala adalah sebaiknya untuk pengumpulan tugas 

dilakuakn setiap satu minggu sekali dikumpulkan di sekolahan mengingat aplikasi yang 

digunakan untuk mengirimkan tugas sering menjadi kendala. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang problematika yang dihadapi peserta 

didik dalam pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 di SMA Negeri 1 Tulungagung, 

maka terdapat beberapa hal yang dapat menjadi garis besar dari kesimpulan adalah 

Problematika yang dihadapi peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran daring 

(online) pada masa pandemi covid 19 di SMA Negeri 1 Tulungagung yaitu kendala jaringan 

yang tidak memadai. Masih banyak peserta didik yang mengalami kendala jaringan saat proses 

pembelajaran daring berlangsung. Kendala jaringan tersebut terjadi karena domisili rumah 

peserta didik yang tidak semua berada pada perkotaan dan tidak semua peserta didik rumahnya 

sudah memasang wifi. Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi problematika yang 

dihadapi peserta didik dalam pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 yaitu kendala 

jaringan yang tidak memadai adalah sekolah memberikan fasilitas berupa kuota internet yang 

bisa digunakan sesuai dengan domisili peserta didik agar proses pembelajaran daring ini bisa 

berjalan dengan lancar. 

Problematika yang dihadapi peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran daring 

(online) pada masa pandemi covid 19 di SMA Negeri 1 Tulungagung yaitu kesulitan dalam 

memahami materi. Tidak sedikit dari peserta didik yang mengeluh akan kesulitan saat 

memahami materi yang telah diberikan oleh guru. Karena dalam proses pembelajaran daring 

ini berlangsung guru hanya mengeshare materi melalui aplikasi berbeda dengan saat 

pembelajaran tatap muka. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi problematika yang dihadapi 

peserta didik dalam pembelajaran daring pada masa pandemi COVID-19 yaitu kesulitan dalam 

memahami materi adalah sebaiknya guru sesekali memberikan materi menggunakan aplika 

google meet ataupun zoom, setidaknya jika belum bisa melakukan pembelajaran dengan tatap 

muka ketika menggunakan aplikasi tersebut guru dan beserta didik dapat berinteraksi dengan 

suara. Sebaiknya guru juga memberikan fasilitas berupa peserta didik silahkan menanyakan di 

chat pribadi terkait materi yang belum dipahami, setelah itu guru akan menjelaskan secara 

bersama-sama. 

Problematika yang dihadapi peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran daring 

(online) pada masa pandemi covid 19 di SMA Negeri 1 Tulungagung yaitu aplikasi sering 



E-ISSN 2774 – 3705 ,P- ISSN : 2442 - 9503 
Jurnal Pendidikan Dewantara : Volume 8, Nomor 2, Edisi September 2022 

Pembelajaran daring, Problematika. Peserta didik 

132 

 

 

menjadi kendala. Saat akan digunakan untuk melakukan absensi ataupn mengirimkan tugas 

aplikasi google classroom memang sering terjadi kendala. Seperti aplikasi sering keluar dengan 

sendirinya, ketika di coba masuk tetapi akan terjadi keluar lagi. , Solusi yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi problematika yang dihadapi peserta didik dalam pembelajaran daring pada 

masa pandemi covid-19 yaitu aplikasi yang dipakai sering menjadi kendala adalah sebaiknya 

untuk pengumpulan tugas dilakukan setiap satu minggu sekali dikumpulkan di sekolahan 

mengingat aplikasi yang digunakan untuk mengirimkan tugas sering menjadi kendala. 
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